BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pit dan Fissure Sealant
1. [bookmark: _GoBack]Pengertian Pit dan Fissure sealant
Pit adalah titik terdalam yang berada dalam permukaan antar beberapa grup dan fissure adalah garis berupa celah yang dalam pada permukaan gigi dari fenomena karies indikasi pit dan fissure dengan dekalsifikasi minimal. Tidak adanya karies interproximal.umur gigi erupsi lebih dari 4 tahun, sebagai tindakan pencegahan utama dan merupakan salah satu cara yang efektif, paling tidak infasif untuk memastikan perlindungan lengkap permukaan oclusal dari fenomena Karies oleh karena itu tujuan dari aplikasi Pit dan Fissure sealant untuk mengevaluasi dan membandingkan penurunan tingkat pit dan fissure dalam sebelum menjadi Karies (Prabakar, Jayashri, dkk 2018). 

2. Penyebab Pit dan Fissure dalam
Menurut G.P.G Wijaya. 2018 karies gigi dapat dicegah lebih dini dengan penambalan Pit dan Fissure sealant. Karena Pit dan Fissure yang dalam sangat rentan dengan lubang gigi atau karies gigi. Faktor utama yang menyebabkan Pit dan Fissure dalam antara lain:
a. Morfologi gigi yaitu pit dan fissure dalam sehingga memudahkan sisa makanan melekat pada permukaan tersebut
b. Kurangnya pengetahuan anak tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut

3. Tujuan Pit dan Fissure Sealant
a. Mempertahankan struktur alami gigi dan mencegah karies dibagian Oklusal
b. Membentuk lapisan pelindung penghambat bakteri
c. Meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut 
Perawatan Fissure sealant ini bertujuan untuk menutup daerah tersebut dari kontaminasi bakteri dan debris, sehingga dapat menurunkan risiko terjadinya karies gigi (Pawarti dan Fathiah, 2017).

4. Indikasi pemberian sealant pada pit dan fissure (Sukanto, 2013):
a. Pit dan fissure dalam retentive.
b. Pit dan fissure dengan dekalsifikasi minimal.
c. Karies pada pit dan fissure atau restorasi pada gigi sulung , atau 
permanen lainnya.
d. Tidak adanya karies interproximal.
e. Memungkinkan isolasi adekuat terhadap kontaminasi saliva.
f. Umur gigi erupsi kurang dari 4 tahun.

5. Kontra indikasi pemberian sealant pada pit dan fissure (Sukanto,2013)
a. Self cleansing pit dan fissure terjaga dengan baik.
b. Terdapat tanda klinis maupun radiografis adanya karies interproximal yang memerlukan perawatan.
c. Gigi dengan karies interproximal.
d. Gigi yang sudah erupsi lebih dari 4 tahun
e. Permukaan oklusal datar, dan pit dan fissure tidak ada.
f. Gigi tersebut sudah ada restorasinya.

6. Waktu yang tepat untuk pemberian pit dan Fissure sealant adalah
sebagai berikut ;
a) Ketika gigi sudah erupsi sempurna ( sudah tidak ada gingiva dan
overkulum 
b) Gigi Decidui : untuk gigi poaterior usia 3-4 tahun, gigi M1 permanent usia 6-7 tahun, M2 permanent dan gigi premolar usia 6-7 tahun.
c) Gigi yang belum erupsi sempurna, tetapi dimungkinkan untuk
diisolasi.

7. Jenis dan bahan Fissure Sealant
Fissure sealant berbahan dasar GIC atau Resin Komposite sering digunakan sebagai bahan Fissure sealant, yang sering digunakan sebagai bahan Fissure sealant resin, adalah komposit flowable. Resin komposit flowable digunakan sebagai bahan sealant karena memiliki bahan viskositas yang rendah sehingga dapat mengalir melalui celah pit dan fissure. Material ini juga dinilai lebih retentive karena berikatan erat dengan permukaan enamel melalui ikatan mikromekanikal yang diciptakan oleh asam pada teknik etsa sehingga material ini memiliki sifat mekanis yang lebih baik (Asefi dkk, 2015).


8. Langkah-langkah aplikasi Fissure sealant berbahan resin adalah
sebagai berikut ;
a) Permukaan oklusal gigi di pulas dengan pumis dan brush, lalu
kumur sampai bersih atau semprot dengan air
b) Gigi diisolasi dengan cotton roll, pasang saliva ejektor,
dikeringkan, diulas dengan bahan etsa 37%, ditunggu 1 menit
c) Gigi disemprot dengan air kurang lebih 20 detik, air dihisap oleh
saliva ejector
d) Lalu ganti cotton roll, permukaan gigi dikeringkan dengan
semprotan udara sampai didapatkan warna putih deperti kapur
e) Bahan sealant diaplikasikan pada permukaan gigi, kemudian di
sinar dengan light cure selama 20-30 detik sampai mengeras,
kemudian periksa Kembali dengan sonde, bila belum sempurna bisa diulangi / ditambahin
f) Pengontrolan setiap 6 bulan

9. Langkah-langkah aplikasi Fissure sealant berbahan glass ionomer
adalah sebagai berikut :
a) Permukaan oklusal gigi dipulas dengan pumish dan brush, kumur sampai bersih atau semprot dengan air, lalu keringkan
b) Gigi diisolasi dengan cotton roll, pasang saliva ejektor, lalu
dikeringkan, diulasi dengan dentin conditioner, kurang lebih 20
detik disemprotkan air, lalu keringkan
c) Bahan ionomer kaca ( FUJI VII ) diulaskan pada permukaan
oklusal gigi
d) Ditunggu sampai mengeras, periksa dengan sonde, bila belum
sempurna diulangi / ditambah 
e) Pengontrolan tiap 6 bulan

10. Kegagalan-kegagalan pada Fissure sealant bisa terjadi seperti ;
a) Teknik etsa
b) Kontaminasi saliva
c) Pengeringan udara (10-20 detik)
d) Gelembung udara / porus



